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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP DESAIN INTERIOR 
DENGAN EMOSI PELANGGAN TEMPAT KULINER X 

DI PALEMBANG

Agung Bagus Ksatria M', Rachmawati2, Dewi Anggraini3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
terhadap desain interior dengan emosi pelanggan tempat kuliner X di Kota 
Palembang. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara persepsi 
terhadap desain interior dengan emosi pelanggan di tempat kuliner X.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan tempat kuliner X di Kota 
Palembang sebanyak 400-600 orang perhari. Sampel yang dipergunakan sebanyak 
167 orang dengan teknik sampling kuota. Metode pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini menggunakan skala emosi yang dibuat berdasarkan 
komponen-komponen King2 (2010) dan skala persepsi terhadap desain interior 
yang dibuat berdasarkan aspek-aspek Walgito (2010) dan elemen-elemen desain 
interior Levy dan Weitz (2012). Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 
Pearson Product Moment.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara persepsi terhadap desain interior dengan emosi pelanggan tempat 
kuliner X di Kota Palembang dengan nilai r = 0.708 dan p = 0.000 (p<0.05). 
Artinya ada korelasi yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap desain 
interior dengan emosi pelanggan tempat kuliner X di Kota Palembang.

Kata Kunci: Persepsi, Desain Interior, Emosi
‘. Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
:,3. Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTION TOWARDS INTERIOR 
DESIGN WITH CUSTOMER’S EMOTION CULINARY PLACE X

IN PALEMBANG

Agung Bagus Ksatria M1, Rachmawati2, Dewi Anggraini3

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between perceptions towards 
interior design with customer ’s emotion culinary place X in Palembang City. The 
hypothesis is that there is a relationship between perception towards interior 
design with customer ’s emotion at culinary place X.

The population in this research is customer s of culinary place X in 
Palembang as many as 400-600 people per day. The sample used as many as 167 
people by quota sampling techniques. Data collection methods used in this study 
using a scale of emotions that made based on components of King2 (2010) and the 
scale of perception towards interior design that made based on aspects of Walgito 
(2010) and elements of interior desain Levy and Weitz (2012). The results were 
analyzed using Pearson Product Moment.

The result of hypothesis shows that there was a positive and significant 
correlation between perception towards interior design with customer ’s emotion 
culinary place X in Palembang City with a value of R = 0.708 and p = 0.000 (p 
<0.05). This means that there is a positive and significant correlation between 
perception towards interior design with customer ’s emotion culinary place X in 
Palembang City.

Keywords: Perception, Interior Design, Emotion
Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 

Sriwijaya
V- Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, aneka ragam bisnis mulai bermunculan 

dan berkembang di Indonesia. Seperti halnya bisnis di bidang teknologi, properti, 

bahkan saat ini tidak kalah menjamur yaitu bisnis kuliner. Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Setiawan, 2016) bisnis kuliner adalah suatu usaha komersial yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan menjual makanan atau masakan agar bisa 

mendapatkan laba dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

Kebutuhan makan dan minum merupakan kebutuhan primer bagi manusia.

Oleh karena itu, bisnis kuliner merupakan bisnis yang akan terus ada dan

berkembang. Lebih lanjut, ragam bisnis kuliner yang ada akan selalu berkembang dan

berinovasi dalam kreativitas mengikuti perubahan zaman yang dinamis.

Menurut Prasetyo (2015) sebagai salah satu subsektor ekonomi kreatif, bisnis 

kuliner memiliki kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sektor 

ekonomi kreatif. Nilai tambah bisnis kuliner akan semakin meningkat dan hal ini 

akan menyebabkan persaingan di bidang ini akan semakin ketat. Oleh karena itu 

dalam bisnis kuliner pengusaha tidak bisa lagi hanya mengandalkan penjualan 

makanan dan minuman tetapi juga harus terus memperluas inovasi dan kreativitas

1
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dalam berbisnis. Hal tersebut disampaikan oleh Hendy Setiono, Presiden Direktur

Baba Rafi Enterprise.

Perkembangan bisnis kuliner di Indonesia tidak hanya berkembang di ibukota 

dan kota-kota besar lainnya di Pulau Jawa. Bahkan saat ini bisnis kuliner telah 

menyebar ke kota-kota besar di luar Pulau Jawa salah satunya adalah Kota 

Palembang yang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan 

(Sumsel) merupakan salah satu provinsi yang dijadikan destinasi wisata kuliner baik 

wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Saat ini pertumbuhan bisnis 

kuliner di Sumsel cukup menjanjikan dibanding tahun 2013. Hal tersebut 

disampaikan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera 

Selatan (Kadisperindag Sumsel) (Anonim, 2014).

Ir. Permana MM, Kadisperindag Sumsel (dalam Anonim, 2014) mengatakan 

sektor kuliner Sumsel mampu tumbuh hingga 22 persen. Angka tersebut diprediksi 

akan terus tumbuh mengingat wisatawan yang datang ke Sumsel juga terus 

bertambah. Sejalan dengan pertumbuhan kunjungan wisatawan ke Sumsel baik 

wisatawan domestik maupun mancanegara tentu akan berimbas pada pertumbuhan 

bisnis kuliner di Sumsel. Menurutnya, Sumsel yang kaya dengan berbagai aneka 

kuliner, membuat pihaknya terus mendorong para pengusaha untuk mengembangkan 

bisnis mereka.
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Pengusaha tempat kuliner yang ada di Kota Palembang perlu membangun 

strategi pemasaran yang dapat memengaruhi keputusan konsumen untuk berkunjung 

ke kafe atau restoran yang telah didirikan oleh para pengusaha kuliner yang ada. 

Salah satu hal yang dapat dikembangkan oleh pengusaha untuk menghadapi 

persaingan bisnis di bidang kuliner yaitu kenyamanan yang diberikan oleh tempat 

kuliner tersebut. Kafe atau restoran yang memiliki kenyamanan, keunikan, nilai 

estetika, serta sesuatu yang baru dapat dengan mudah dirasakan oleh konsumen 

sehingga terciptanya perasaan nyaman yang dapat memengaruhi emosi konsumen.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) emosi konsumen muncul karena

dipengaruhi oleh respon yang dialami konsumen terhadap toko ketika berada di 

tempat tersebut. Apalagi, saat ini masyarakat modern sudah tidak lagi menjadikan 

kafe atau restoran sebagai tempat makan saja melainkan sudah menjadi tempat 

berkumpul para konsumen bersama teman sepergaulannnya, sehingga menjadi 

kebutuhan semi-primer gaya hidup pada masyarakat modem saat ini. Oleh karena itu 

konsumen saat ini tidak hanya mencari tempat kuliner yang hanya menawarkan 

makanan dan minuman yang nikmat tetapi juga bisa membawa emosi konsumen 

menjadi lebih baik saat berada di tempat kuliner tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas terdapat fenomena yang terjadi pada 

masyarakat di Kota Palembang, yaitu hadirnya tempat kuliner yang bisa membius 

banyak konsumen dengan tidak hanya menawarkan makanan melainkan konsepmenu
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unik sehingga membuat konsumen tertarik untuk berkunjung dan bisa 

menghabiskan waktu lebih lama di tempat tersebut.

yang

Seperti fenomena yang terdapat di salah satu media cetak terkemuka di 

Sumsel menyatakan bahwa terdapat sebuah tempat kuliner yang membuat masyarakat 

tertarik untuk berkunjung ke tempat kuliner baru tersebut. Berita yang disajikan 

menjelaskan bahwa tempat tersebut selalu dipenuhi oleh pengunjung terlihat dari 

tempat parkir yang selalu penuh hingga ke tepi jalan raya. Terhitung sebanyak lebih 

kurang 250 konsumen setiap harinya sering memadati tempat kuliner yang memiliki 

gedung tiga lantai tersebut (Hafiz, 2016).

Untuk memastikan fenomena yang ada peneliti mendatangi salah satu tempat

kuliner baru di Kota Palembang guna melakukan observasi sekaligus survei awal. 

Berdasarkan observasi dan survei awal yang dilakukan, terdapat lokasi yang dijadikan 

tempat untuk membuktikan fenomena yang ada saat ini yaitu tempat kuliner X. 

Responden dari survei yang dilakukan ini juga berasal dari sepuluh orang konsumen 

di tempat kuliner X yang sedang berada di lokasi pada saat survei tersebut dilakukan.

Pada saat melakukan observasi peneliti melihat kondisi pelanggan di tempat 

kuliner X sangat ramai dan penuh dengan keceriaan. Tidak hanya menikmati 

makanan di tempat tersebut. Pelanggan juga terlihat sedang bermain berbagai macam

permainan yang disediakan sehingga menambah suasana ramai yang tercipta ketika 

mereka memainkan permainan tersebut. Setelah melakukan observasi peneliti
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langsung melakukan survei awal untuk mendapatkan gambaran bentuk emosi yang 

dialami oleh pelanggan di tempat kuliner X.

Feldman2 (2012) emosi merupakan perasaan yang dapat 

memengaruhi perilaku dan umumnya memiliki dua elemen yaitu elemen fisiologis 

dan elemen kognitif. Setiap individu tentu akan memiliki emosi yang berbeda-beda 

sehingga perilaku yang dimunculkan juga tentu akan berbeda pula tergantung pada 

emosi yang dirasakan oleh individu saat berada di sebuah kafe atau restoran. Individu 

akan merespon lingkungan sekitarnya dengan menimbulkan reaksi emosionai yang 

dimunculkan terhadap kafe atau restoran tersebut.

Menurut

Bentuk emosi tidak hanya emosi amarah yang selalu dikaitkan oleh 

masyarakat sebagai bentuk emosional melainkan banyak bentuk meliputi perasaan 

jijik, takut, bahagia, sedih, terkejut, dan masih banyak lagi bentuk-bentuk emosi yang 

terjadi di dalam kehidupan manusia (Robbins dan Judge, 2015). Bentuk ekspresi dari 

emosi manusia akan sama di seluruh dunia. Namun, makna yang terkandung di balik

• ekspresi tersebut sangat dipengaruhi oleh budaya di sekitarnya. Hal inilah yang

membuat makna dari sebuah ekspresi dari emosi seseorang berbeda di setiap belahan

dunia (Robbins dan Judge, 2015).

Roobins dan Judge (2015) mengatakan seperti halnya di negara Amerika 

Serikat individu yang tersenyum kepada orang lain di lingkungan sekitarnya 

menunjukkan emosi bahagia yang sedang dialaminya. Sedangkan di negara Timur 

Tengah ekspresi tersenyum bisa diartikan juga sebagai bentuk emosi ketertarikan
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individu terhadap lawan jenisnya. Hal inilah yang membuat wanita di timur tengah 

belajar untuk tidak tersenyum kepada lawan jenisnya.

Dalam hal bisnis kuliner terdapat penelitian yang dilakukan oleh Yuliani dan 

Wardani (2012). Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa terdapat sebuah 

restoran yang dijumpai perpaduan gaya desain yang mengambil nilai-nilai budaya 

pada rumah tradisional Jawa, rumah Cina, bangunan kolonial, dan bangunan restoran 

modem. Oleh karena itu setiap pengusaha diharapkan mengetahui budaya yang ada 

disekitamya, sehingga tepat sasaran dalam membangun strategi pemasaran yang bisa 

memengaruhi emosi pelanggan saat berada di tempat kuliner tersebut.

5

Oleh karena emosi selalu berubah-ubah seiring berjalannya waktu, efeknya

pada kunjungan konsumen terhadap tempat kuliner juga akan selalu berubah-ubah.

Hal inilah yang menjadi tantangan bagi para pengusaha di bidang kuliner untuk bisa

terus menjaga kestabilan pengunjung di tempat kuliner serta bagaimana strategi 

pemasaran dari sebuah tempat kuliner bisa merangkul banyak golongan. Sehingga, 

bentuk emosi dan suasana hati setiap individu yang berbeda-beda dapat terus 

dirangkul untuk memengaruhi keputusan individu berkunjung ke tempat kuliner 

tersebut.

Pada umumnya emosi berlangsung dalam kurun waktu yang lebih singkat. 

Hal ini yang membedakannya dengan mood atau suasana hati. Mood atau suasana 

hati berlangsung dalam kurun waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

Tetapi dalam hal intensitas emosi lebih kuat dibandingkan dengan suasana hati.

emosi.
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Ketika individu mengalami suatu bentuk emosi sedih dan menunjukkan perilaku 

is maka ketika individu tersebut berhenti menangis bukan berartimenangis,

kesedihannya telah hilang melainkan kesedihan tersebut tetap ada di dalam diri 

individu tersebut. Hal ini yang dinamakan dengan suasana hati yang akan berperan

dalam perilaku selanjutnya (Walgito, 2010).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di tempat kuliner X terdapat 

sembilan dari sepuluh responden yang menyatakan bahwa keputusan responden 

untuk berkunjung ke tempat tersebut dipengaruhi oleh emosi. Bahkan satu responden 

diantaranya mengaku sangat sering dipengaruhi oleh emosi, tujuh responden lainnya 

mengaku sering dipengaruhi oleh emosi, dan sisanya mengaku jarang bahkan tidak 

pernah dipengaruhi oleh emosinya untuk berkunjung ke tempat kuliner X. Salah satu

l

pelanggan merasakan emosi negatif berupa perasaan kurang nyaman karena tempat

tersebut dinilai panas. Namun, secara umum bentuk emosi yang dirasakan pelanggan

berupa emosi positif seperti perasaan senang dan nyaman.

Menurut Walgito (2010) perasaan pada umumnya berkaitan dengan persepsi 

terhadap suatu stimulus yang diterima oleh individu. Namun, reaksi yang ditimbulkan 

dari masing-masing individu akan berbeda satu dengan yang lainnya karena setiap 

individu pasti memiliki bentuk persepsi yang berbeda-beda. Jika suatu tempat kuliner 

memiliki desain interior yang unik dan menarik maka respon pelanggan juga tentu 

akan berbeda-beda ada yang menganggap bahwa tempat tersebut bisa membuat
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nyaman, menyenangkan, berkelas, dan lain-lain. Sebaliknya, ada juga individu yang 

ganggap bahwa tempat kuliner tersebut biasa saja atau bahkan tidak menarik.

Tidak hanya makanan, salah satu keunikan yang bisa ditawarkan oleh para 

kuliner adalah desain interior tempat kuliner tersebut yang bisa

men

pengusaha

memberikan perasaan nyaman, senang, hingga pelanggan lebih memilih tempat

kuliner tersebut dibandingkan tempat kuliner lainnya.

Schiffman dan Kanuk (2008) mengemukakan bahwa desain interior suatu 

toko dapat memengaruhi emosional pelanggan yang berada di dalam ruangan toko 

tersebut. Meskipun pelanggan memasuki toko dengan emosi yang sudah ada 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa citra atau suasana toko dapat 

memengaruhi emosi pelanggan yang pada akhirnya emosi tersebut dapat 

memengaruhi lama mereka berada di toko dan perilaku lainnya yang ingin didorong 

oleh para pengusaha.

Persepsi pelanggan terhadap desain interior tempat kuliner tersebut akan

memengaruhi emosi pelanggan untuk berkunjung dan berada di dalam ruangan

tersebut dalam waktu yang singkat atau lebih lama bahkan diharapkan desain interior 

suatu tempat kuliner bisa memengaruhi konsumen agar lebih tertarik untuk kembali

lagi menikmati suasana tempat kuliner yang ditawarkan selain makanan dan

minuman yang pasti ditawarkan oleh setiap tempat kuliner.

Menurut King (2010) persepsi adalah proses mengatur dan mengartikan 

informasi sensoris untuk memberikan makna. Persepsi terhadap desain interior
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berperan penting dalam memaknai sebuah desain interior kafe atau restoran yang 

dilakukan oleh konsumen. Ketika konsumen merasakan elemen-elemen pada desain 

interior di tempat kuliner tersebut. Barulah elemen-elemen tersebut akan 

dipersepsikan sehingga membentuk suatu emosi yang dialami pelanggan saat berada 

di dalam tempat kuliner tersebut.
I

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Setiawan, 2016) kata desain dan 

interior memiliki arti kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, dan corak pada bagian 

dalam gedung termasuk ruangan dan sebagainya. Desain interior bisa dikatakan 

sebagai cara membuat sebuah rancangan bentuk bagian dalam dari suatu bangunan 

termasuk ruangan dan sebagainya.

Ching (1996) mendefinisikan desain interior sebagai kegiatan perencanaan,

penataan dan perancangan ruang dalam bangunan dengan tujuan untuk

mengembangkan fungsi, meningkatkan nilai estetika, dan meningkatkan aspek 

psikologis dari interior ruangan tersebut. Desain interior pada suatu tempat kuliner 

diharapkan bisa menciptakan sebuah ruang yang memenuhi kebutuhan konsumen 

khususnya pada aspek-aspek psikologis seperti emosi serta menciptakan keunikan 

tersendiri bagi tempat kuliner tersebut sehingga membuat konsumen merasa nyaman 

dan ingin lebih lama berada di dalam tempat kuliner tersebut.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di tempat kuliner X terdapat 

dari sepuluh responden menyatakan bahwa tata ruang (desain interior) di tempat 

kuliner X bisa memengaruhi emosi responden saat berada di dalam kafe tersebut.

enam
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Dimana hasil survei menunjukkan bahwa tiga dari sepuluh responden menyatakan 

tempat kuliner X memiliki desain interior yang membuat responden merasa sangat 

berada disana. Enam responden menyatakan nyaman terhadap desain interiornyaman

tempat kuliner X, dan satu responden lainnya menyatakan kurang nyaman saat berada 

di tempat kuliner X dikarenakan desain interior tempat tersebut dinilai responden 

memiliki pendingin yang kurang sehingga terasa panas. Survei awal tersebut 

menjukkan bahwa secara umum persepsi terhadap desain interior yang dirasakan[

pelanggan yaitu positif.

Responden di tempat kuliner X juga menilai bahwa hal-hal yang membuat 

responden merasa nyaman berada di tempat kuliner X yaitu komunikasi visual,

warna, pencahayaan, musik, dan aroma dari kafe itu sendiri. Desain interior dari

tempat kuliner X dinilai "oleh responden sangat rapi, memiliki perabotan serta

permainan yang lucu dan menarik, suasana yang santai untuk berkumpul, dan sesuai

dengan kondisi anak muda saat ini. Hal-hal tersebut membuat konsumen merasa

nyaman berada di tempat kuliner X.

Berdasarkan pemaparan diatas, adanya fenomena yang terjadi mengenai 

persepsi pelanggan terhadap desain interior yang memengaruhi emosi pelanggan dan 

sebaliknya, emosi pelanggan juga memengaruhi keputusan untuk berkunjung ke 

tempat kuliner yang diinginkan. Penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang hubungan antara persepsi terhadap desain interior dengan emosi pelanggan 

tempat kuliner di Kota Palembang.
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